


















A. Latar Belakang Masalah 
Agama merupakan anugerah dari Tuhan Yang Maha Esa yang hanya 
diperuntukkan kepada umat manusia sebagai pegangan hidup dalam menjalankan 
kelangsungan hidupnya, guna mencapai keselamatan di dunia saat ini maupun di 
akhirat nantinya. Dengan berpegang pada syariat-syariat agama yang di berikan 
oleh Allah swt melalui Nabi dan Rasul-Nya, manusia tidak akan celaka dalam 
menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapinya baik untuk kepentingan dunia 
maupun akhirat. 
Prinsip utama dalam kehidupan seorang muslim adalah menyandarkan 
segala sesuatu kepada Allah SWT Zat yang Maha Esa. Sang Maha pemilik alam 
semesta beserta isinya, pencipta serta pemelihara tunggal kehidupan dan tiada 
tandingannya di dunia maupun di akhirat. 
Sementara itu manusia merupakan makhluk yang diciptakan oleh Allah 
SWT dengan bentuk penciptaan yang paling baik. sebagai khalifah di muka 
bumi, manusia diberi kepercayaan untuk memelihara alam dengan sebaik- 
baiknya demi kesejahteraan seluruh makhluk. Demi tercapainya tujuan mulia ini, 





Petunjuk tersebut meliputi segala sesuatu yang dibutuhkan manusia baik 
aqidah, akhlak, maupun syariah. Aqidah sebagai landasan bagi keimanan (tauhid) 
yang menjiwai syariah (hukum-hukum Islam) dan aturan-aturan moral (akhlak). 
Aqidah dan akhlak tidak mengalami perubahan, yaitu bersifat konstan tidak 
terpengaruh dengan perubahan waktu dan tempat. Sedangkan syariah dibagi 
menjadi dua, yaitu ibadah yang memiliki sifat konstan dan bagian muamalah. 
Muamalah adalah salah satu bagian dari syariat yang mengatur tentang 
aktifitas perekonomian seperti jual beli. Dari keseluruhan tatanan tersebut 
menunjukkan bahwa secara ideologis ajaran Islam bertujuan menciptakan 
kemaslahatan umat beragama. Muamalah senantiasa berubah sesuai dengan 
perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa 
muamalah selain memiliki sifat universal juga bersifat fleksibel. 
Salah satu bagian muamalah yang berkaitan dengan skripsi ini adalah 
bagian ekonomi yaitu mengenai jual beli. Jual beli merupakan kegiatan manusia 
dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Atas dasar itu, dalam 
kehidupan dapat dijumpai jenis dan bentuk muamalah yang beragam dengan 
tujuan saling melakukan interaksi sosial dalam upaya memenuhi kebutuhan 




dan menjadi tujuan yang penting agama Islam dalam memperbaiki kehidupan 
manusia. 1 
Jual beli merupakan tukar menukar benda atau barang yang mempunyai 
nilai, secara sukarela antara kedua belah pihak, yang satu menerima benda dan 
yang satu menerima sebagai perjanjian dengan hitungan materi yang telah 
disepakati 2 . Adapun dasar hukum jual beli adalah dalam dalil sunnah: 
ﹸﻞﻀﹾﻓﹶﺍ ِﺐﺴﹶﻜﹾﻟﺍ ﹸﻞﻤﻋ ِﻞﺟﺮﻟﺍ ِﻩِﺪﻴِﺑ ّﹸﻞﹸﻛﻭ ٍﻊﻴﺑ ﺭﻭﺮﺒﻣ 
3 
Artinya: “Usaha yang paling utama adalah hasil usaha seseorang dengan 
tangannya sendiri dan hasil dari jual beli yang mabrur” 
Maksud dari hadis tersebut adalah berdagang dengan jujur, tanpa 
mengandung penipuhan dan kebohongan, untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 
tanpa bergantung kepada orang lain 
Sedangkan dalam Q.S. al-Baqarah ayat 275, yaitu: 
ﱠﻞﺣﹶﺃﻭ ﻪﱠﻠﻟﺍ ﻊﻴﺒﹾﻟﺍ ﻡﺮﺣﻭ ﹶﺎﺑِّﺮﻟﺍ 
4 
Artinya: “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba” 
Begitu juga dalam surat an- Nisa’ ayat 29 
1 Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah, (Jakarta:Gajah Media Pratama,2000),6. 
2 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, jilid 4, (Jakarta:Pena Pundi Aksara, 2006),120. 
3 Imam as-Shan’ani,Subulus Sala<m, Juz 3, (Hidayah:Surabaya.tt),4. 
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah 
kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.” 5 
Yang dimaksud dengan jual beli bat}il dalam al-Qur’an surat an-Nisa’ 
adalah jual beli yang tidak terpenuhi rukun dan objeknya. Karena objek transaksi 
(barang yang diperjualbelikan) dianggap tidak layak secara hukum (tidak 
bernilai). 
Banyak orang yang tidak mempelajari hukum jual beli dengan baik, 
mereka lalai sehingga memakan barang haram tanpa mencari tau hukum asal dari 
barang tersebut. Sikap tersebut merupakan kesalahan fatal yang harus di ubah, 
agar semua kalangan yang memiliki usaha perdagangan mampu membedakan 
mana yang boleh dan mana yang tidak boleh diperjualbelikan, berusaha dengan 
cara yang baik, dan menghindari usaha yang subh{at. 
Sementara itu barang yang dijadikan obyek dalam penelitian ini adalah 
tanduk rusa. Tanduk rusa adalah cula yang terbentuk dibagian kepala rusa, dari 
jaringan tulang, tanduk rusa bentuknya besar dan memiliki 2 hingga 4 cabang. 
Tanduk ini dihasilkan oleh tanduk rusa jantan yang pertama kali terbentuk pada 





cm, dengan diameter sekitar 3 cm lebih. Memiliki warnan hitam dan abu- abu, 
berbulu biru keabu-abuan atau abu- abu kekuningan, dibagian tengahnya 
berwarna kuning beras, berlubang seperti sarang lebah, berbau agak amis dan 
rasanya asin. 6 
Untuk mencapai tingkat kesempurnaan dari pertumbuhan tanduk tersebut 
memerlukan waktu selama 4 bulan. Pertumbuhan tanduk didukung oleh 
pembuluh-pembuluh darah yang dilindungi oleh beludru (velvet) dan tulang 
rawan. Setelah tanduk rusa menjadi kuat, beludru yang melindungi akan luruh. 7 
Dan pertumbuhan tanduk rusa mencapai kesempurnaan setelah umur 15-16 
bulan. Jika tanduk rusa telah mencapai kesempurnaan (tanduk menjadi keras) 
pada saat suplai darah dalam tanduk tersebut terhenti dengan sendirinya maka 
tanduk tersebut akan luruh dengan sendirinya dan khasiatnya akan berkurang 
tidak seperti pada saat tanduk tersebut memiliki jaringan syaraf. 
Sebelum tanduk rusa berubah menjadi jaringan tulang yang keras karena 
terhentinya aliran darah dan syaraf-syaraf, tanduk rusa tersebut dipotong dari 
rusa yang masih hidup dan kemudian dikeringkan. Diperlukan waktu yang tepat 
untuk memotong tanduk rusa dan memprosesnya. 8 
Tanduk rusa memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi karena dipercaya 
memiliki khasiat tertentu. Dewasa ini, dunia pengobatan tidak hanya didominasi 
6 Siswanto Imam Santoso, Rusa Timorensis (Cerfus Timorensis), (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2001), 67 
7 Teuku Nusyirwan Jacoeb, Prospek Budidaya Ternak Rusa, (Yogyakarta: Kanisius, 1994), 26 




oleh kedokteran atau farmasi tetapi semakin lengkap dengan adanya pengobatan 
secara herbal seperti yang digunakan dalam sistem pengobatan herbal Islami dan 
pengobatan tradisional Cina yang sudah dikenal sejak beberapa tahun yang lalu. 
Obat-obatan tersebut diramu tidak saja dari tumbuh-tumbuhan berkhasiat, tetapi 
ada pula dari bagian-bagian binatang. Salah satu bahan obat yang cukup terkenal 
dalam pengobatan tradisional Cina adalah tanduk rusa. 
Tanduk rusa digunakan para Shinse untuk campuran racikan obat Cina 
sebagai obat vitalitas pria seperti pernyataan Dr William Adi Teja, MMed, dari 
Klinik Utomo Chinese Medical Center, Jakarta. kandungan yang terdapat dalam 
tanduk rusa dapat menjadi tonik menambah tenaga, memanaskan badan dan 
merawat sistem pembuluh darah. Selain untuk vitalitas Para pakar TCM 
(Traditional Chines Medicine) seringkali menggunakan tanduk rusa untuk 
meningkatkan jumlah darah, khususnya dalam menangani masalah anemia. 
Karana pertumbuhannya yang cepat, maka tanduk rusa ini dipercaya dapat 
meningkatkan pertumbuhan sel darah merah karena memiliki kandungan 
Monoacetyldiglycerides yang merupakan komponen yang terdapat dalam tanduk, 
para saintis juga yakin bahwa tanduk rusa juga mampu merangsang pertumbuhan 
sumsum tulang dan sel darah merah. 9 
Tanduk rusa memiliki khasiat untuk obat-obatan tetapi cara 
pengambilannya pada saat rusa tersebut masih hidup dengan tujuan saat tanduk 
9 Anonym,“Tanduk rusa penghilang letih yang menghangatkan", dalam 




tersebut tumbuh lagi dapat dipotong lagi tanpa harus menyembelih rusa terlebih 
dahulu. Sedangkan bagian yang dipotong dari binatang yang masih hidup 
hukumnya sama dengan bangkai dari binatang itu, bangkai binatang yang halal 
dimakan hukumnya haram. berarti tidak halal dimakan dan dianggap najis. Sabda 
Rasulullah saw: 
ﻋ ﻦ ﹶﺍ ِﰉ ﻭ ِﻗﺍ ِﺪ ﹼﻟﺍ ﹾﻠ ِﺜﻴ ﻰ ﹶﻓ ﹶﻘ ﹶﻝﺎ ﺭ ﺳ ﻮ ﹶﻝ ِﷲﺍ ﺻ ﱠﻠ ﻰ ُﷲﺍ ﻋ ﹶﻠ ﻴ ِﻪ ﻭ ﺳ ﱠﻠ ﻢ ﻣ ﹸﻗﺎ ِﻄ ﻊ ِﻣ ﻦ ﹾﻟﺍ ﺒ ِﻬ ﻴ ﻤ ِﺔ ﻭ ِﻫ ﻲ ﺣ ﻴ ﹲﺔ ﹶﻓ ﻬ ﻮ ﻣ ﻴ ﺘ ﹲﺔ 
) ﻩﺍﻭﺭ ﺪﲪﺍ ﻯﺬﻣﺮﺘﻟﺍﻭ ( 
10 
Artinya: “Dari Abu Waqid Al- Laitsi, sabda Rasulullah saw: “Barang yang 
dipotong dari binatang yang masih hidup maka yang terpotong itu 
bangkai”. (HR. Ahmad dan Tirmidzi). 
Hadis ini menurut ketentuan At- Tirmizi adalah hadis Hasan. Hadis ini 
menyatakan bahwa, anggota yang dipotong dari binatang yang masih hidup 
dihukumi bangkai, najis dan haram dimakan. 11 
Seperti terdapat pada surat al-Maidah ayat 3. 
ôM tBÌhãm ãNä3øn=tæ èptGø yJø9 $# ãP ¤$! $#ur ãNøt m: ur Í ÌYÏ ø:$# !$tB ur ¨@Ïdé& Îö tó Ï9 «! $# ¾ÏmÎ/ èps)ÏZ y ÷Z ßJø9$#ur äo sqè% öqyJø9 $#ur èpt Ïj utIßJø9 $#ur 
èpysÏÜ¨Z9$#ur !$tB ur @x.r& ßìç7¡ 9 $# wÎ) $tB ÷Läê ø ©.s $tB ur yxÎ/ è  n?tã É=ÝÁZ9 $# br&ur (#qßJÅ¡ø)tFó¡s? ÉO»s9 øF{ $ Î/ 4 öNä3 Ï9ºs î,ó¡Ïù 3 
tP öquø9 $# }§ Í³t tûï Ï%©! $# (#r ãxÿx. Ï`B öNä3ÏZ Ï x sù öNèdöqt±ø rB Èböqt±÷z$#ur 4 tP öquø9 $# àM ù=yJø.r& öNä3s9 öNä3 oYÏ àMôJoÿ øCr&ur öNä3 øn=tæ 
Ó ÉLyJ÷è ÏR àMÅÊuur ãNä3 s9 zN» n=ó M}$# $Y Ï 4 Ç y`Jsù §äÜôÊ$#  Îû >p|ÁuK ø xC uö xî 7# ÏR$yf tGãB 5O øO\b}   ¨bÎ* sù ©!$# Öqàÿxî ÒOÏm§ 
Artinya: “Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging 
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang 
terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, 
kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) 
10 Sahih muslim, bab najis, hadits: 486,dlm CD hadits 





yang disembelih untuk berhala. dan (diharamkan juga) mengundi nasib 
dengan anak panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah 
kefasikan. pada hari ini orang-orang kafir Telah putus asa untuk 
(mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada 
mereka dan takutlah kepada-Ku. pada hari Ini Telah Kusempurnakan 
untuk kamu agamamu, dan Telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, 
dan Telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu. Maka barang siapa 
terpaksa Karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 12 
Hal ini tentu bertentangan dengan salah satu syarat dari barang yang 
diperjualbelikan dalam syariat Islam. Di mana barang yang diakadkan harus 
bernilai atau memiliki nilai bukan dari barang yang haram. Karena para ulama 
sepakat bahwa barang yang haram tidak memiliki nilai seperti jual beli khamer, 
babi dan bangkai. 
Bangkai adalah hewan yang disembelih tanpa memperhatikan ketentuan 
peraturan syariat. Tanduk rusa disamakan dengan bangkai berdasarkan dalil 
sunnah yaitu anggota badan hewan yang dipotong dari hewan hidup, misalnya 
memotong ekor kambing sedangkan kambingnya masih hidup, maka ekornya itu 
bangkai dan haram dimakan kecuali bangkai dari ikan dan belalang. 13 
Sebagai seorang muslim kita terikat dengan aturan halal haram dalam 
memilih makanan dan minuman, begitu juga dalam memilih obat-obatan. 
Aturan- aturan tersebut tertuang dalam Al-Qur’an dan hadits serta fatwa-fatwa 
12 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 108 
13 Imam Jalaluddin Al-Mahalli, Bahrun Abubakar, Terjemahan Tafsir Jalalain, (Bandung: Sinar Baru 




ulama. Makanan dan minuman disini tentunya juga termasuk obat-obatan yang 
diminum atau dimakan. 
Dalam sebuah hadits disebutkan 
ِﷲﺍﺩﺎﺒِﻋﺎﻳ ﻭﻭﺍﺪﺗ ﱠﻥِﺎﹶﻓ َﷲﺍ ﱠﻞﺟﻭﺰﻋ ﻢﹶﻟ ﻊﻀﻳ ًﺀﺍﺩ ﺎﱠﻟِﺍ ﻊﺿﻭ ﻪﹶﻟ ًﺀﺎﹶﻔِﺷ ٍﺀﺍﺩﺮﻴﹶﻏ ٍﺪِﺣﺍﻭ , ؟ﻮﻫﺎﻣ ﹶﻝﺎﹶﻗ : ﻡﺮﻬﹾﻟﺍ 
14 
Artinya: “Wahai sekalian hamba Allah, berobatlah kalian. Karena sesungguhnya 
Allah tidak menciptakan suatu penyakit melainkan menciptakan juga 
obat untuknya kecuali satu penyakit.” Mereka bertanya, “Penyakit 
apakah itu wahai Rasulullah?” Beliau menjawab: “Yaitu penyakit tua 
(pikun).” 
Setiap penyakit ada obatnya, kecuali penyakit pikun. Setiap penyakit 
yang diberikan oleh Allah pasti disediakan obatnya. Namun terkadang manusia 
tidak mengetahui obat apa untuk penyakit tersebut. Kesehatan adalah anugerah 
paling berharga yang baru kita rasakan disaat kita sakit sehingga sering kali kita 
melupakan nikmat tersebut. Apabila telah diserang sakit maka diwajibkan untuk 
berikhtiar mencari obat demi kesembuhan dan berdo’a untuk diberikan 
kesembuhan. 
Dari permasalahan diatas maka penulis ingin menganalisis sesuai dengan 
kompetensi penulis, agar memperoleh kejelasan mengenai jual beli tanduk rusa 
untuk bahan obat-obatan. 





B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas maka perlu kiranya penulis memaparkan 
beberapa masalah yang berkaitan dengan penelitian ini: 
1. Transaksi jual beli tanduk rusa untuk bahan obat-obatan. 
2. Tata cara pengambilan (pemotongan) tanduk rusa yang akan di jadikan bahan 
obat. 
3. Khasiat tanduk rusa. 
4. Obat alternatif (pengganti) selain menggunakan tanduk rusa sebagai bahan 
obat-obatan. 
5. Analaisis hukum Islam terhadap jual beli tanduk rusa untuk bahan obat- 
obatan. 
C. Batasan masalah 
Dari identifikasi masalah diatas penulis membatasi apa saja permasalahan 
yang akan dibahas, yaitu: 
1. Transaksi tanduk rusa untuk bahan obat-obatan. 
2. Khasiat tanduk rusa. 





D. Rumusan masalah 
Dari identifikasi dan batasan masalah diatas maka yang menjadi rumusan 
masalah meliputi: 
1. Bagaimana transaksi jual beli tanduk rusa untuk bahan obat-obatan? 
2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap jual beli tanduk rusa untuk bahan 
obat-obatan? 
E. Kajian pustaka 
Tinjauan pustaka ini pada dasarnya adalah untuk mendapatkan gambaran 
tentang hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian yang sejenis yang 
pernah dilakukan oleh penulis sebelumnya, sehingga tidak ada pengulangan 
dalam penelusuran awal. Didalam skripsi yang membahas mengenai obat- obatan 
pernah dibahas oleh “Khairul Anwar” dengan judul “Analisis Maslahah Mursalah 
dalam Fatwa MUI Jawa Timur No. KEP 12/MUI Jatim/JTM/2002 Tentang 
Penggunaan Tokek untuk Bahan Obat” skripsi tersebut berisi tentang Fatwa 
MUI tentang penggunaan tokek untuk bahan obat menyatakan hukumnya halal 
dengan menggunakan metode istinbath hukum Islam dan maslahah mursalah 
yang memenuhi persyaratan keabsahannya. Menurut penulis skripsi tersebut 
harus ada upaya menemukan obat lain yang lebih terjamin kesuciannya dan tidak 
diperdebatkan halal haramnya. Untuk menghindari yang subhat sekaligus 




Kemudian dalam skripsi selanjutnya pembahasan mengenai obat juga 
dilakukan oleh “Achmad Zubair” dengan judul “Pandangan Pengurus Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) Propinsi Jawa Timur Terhadap Jual Beli Sirup Obat 
yang Mengandung Alkohol (prespektif hukum Islam)” skripsi tersebut membahas 
tentang jawaban MUI Propinsi Jawa Timur mengenai sirup Obat yang 
mengandung alkohol. Sirup obat yang mengandung alkohol hukumnya halal 
begitu juga memperdagangkannya. Alkohol bukan merupakan khamr melainkan 
dzat senyawa campuran obat yang dibutuhkan dan hukumnya halal, menurut tim 
medis bahwa tidak terdapat batasan campuran alkohol dalam sirup obat, sebab 
campuran alkohol dalam sirup obat berdasarkan pada larut tidaknya obat 
tersebut. Berapa persenpun kadarnya hukumnya boleh. 
Berbeda halnya dengan skripsi ini, penulis ingin membahas mengenai jual 
beli tanduk rusa untuk bahan obat-obatan, skripsi ini membahas mengenai 
transaksi jual beli tanduk rusa yang dipergunakan untuk bahan obat-obatan 
tradisional cina. Permasalahan yang timbul adalah bagaimana hukum jual beli 
tanduk rusa yang dipotong disaat rusanya dalam keadaan hidup bukan tanduk 
rusa yang tanggal dengan sendirinya. Disini dapat terlihat dengan jelas bahwa 





Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penulisan skripsi ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui dan memahami bagaimana transaksi jual beli tanduk rusa 
untuk bahan obat-obatan. 
2. Untuk mengetahui dan memahami pandangan hukum Islam mengenai jual 
beli tanduk rusa untuk bahan obat-obatan. 
G. Kegunaan hasil penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna bagi, serta 
minimal dapat dipergunakan utuk dua aspek, yaitu: 
1. Aspek keilmuan (teoritis) 
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini dimaksudkan untuk 
memberikan pengembangan studi hukum Islam pada jual beli tanduk rusa. 
Serta memberikan pemahaman studi jual beli tanduk rusa untuk memperkaya 
hukum muamalah kepada mahasiswa fakultas syariah. 
2. Aspek terapan (praktis) 
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai acuan 
yang dapat memberikan informasi mengenai analisis hukum Islam terhadap 
jual beli tanduk rusa untuk bahan obat-obatan dapat penyelesaian masalah- 





H. Definisi operasional 
Sebagai gambaran dalam memahami suatu pembahasan maka perlu sekali 
adanya pendefinisian yang bersifat operasional terhadap judul dalam tulisan 
skripsi ini, agar mudah dipahami secara jelas tentang arah dan tujuannya. 
Adapun judul skripsi ini Analisis hukum Islam terhadap jual beli tanduk 
rusa untuk bahan obat-obatan agar tidak terjadi kesalah pahaman didalam 
memahami judul skripsi ini maka perlu kiranya penulis menguraikan tentang 
pengertian judul tersebut,sebagai berikut: 
Hukum Islam : Peraturan yang dirumuskan berdasarkan wahyu Allah 
dan sunnah    Rasulullah tentang tingkahlaku mukallaf 
(orang yang sudah dapat dibebani kewajiban) yang 
diakui dan diyakini berlaku mengikat dengan semua 
pemeluk agama Islam. 15 Yang berkenaan dengan masalah 
muamalah khususnya jual beli. 
Jual beli : Menukar barang dengan barang atau barang dengan uang 
yang dilakukan dengan jalan melepaskan hak milik dari 




yang satu kepada yang lain atas dasar saling merelakan. 16 
Saat bertransaksi jual beli. 
Tanduk rusa : Cula dua yang tumbuh dikepala rusa 17 terbentuk dari 
jaringan tulang. Selama masa pertumbuhannya tanduk 
rusa terbungkus oleh kulit yang dinamakan velvet 
(beludru). Pertumbuhannya didukung oleh pembuluh- 
pembuluh darah yang dilindungi oleh tulang rawan dan 
velvet. 
Obat-obata : Bahan untuk mengurangi, menghilangkan penyakit atau 
menyembuhkan seseorang dari penyakit. 18 
I. Metode penelitian memuat uraian tentang: 
1. Data yang dikumpulkan 
Study ini adalah studi literer atau kepustakaan (Dokumentasi) oleh 
karena itu data yang dikumpulkan atau dihimpun dalam penelitian ini adalah 
data-data yang membahas: 
a. Bagaimana transaksi jual beli tanduk rusa untuk bahan obat-obatan 
b. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap jual beli tanduk rusa untuk 
bahan obat-obatan. 
16 Sohari Sahrani, Fikih Muamalah,(Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 65 
17 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bhasa Indonesia, (Jakarta: Balai 





2. Sumber data 
Secara garis besar sumber data yang digunakan penulis dalam 
pembahasan skripsi ini terbagi menjadi 2 (dua),yaitu sumber primer dan 
sumber sekunder. sebagai berikut: 
a. Sumber primer 
Sumber primer yang digunakan penulis dalam pembahasan ini 
adalah data yang berkaitan dengan jual beli tanduk rusa : 
1) Wahbah Az- Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu jilid 5 
2) Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid jilid 2 
3) Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah jilid 4 
4) Hasan Saleh, Fiqih Nabawi dan Fiqih Kontemporer 
5) Abdul Fatah Idris, Terjamah Fiqih Islam Lengkap Juz 5 
6) Sulaiman Rasyid , Fiqih Islam 
7) Kurdi Fadal, Kaidah-kaidah Fikih 
8) Abi Daud Sulaiman bin As-as Imam Hafidz, Sunnah Abi Daud Juz III 
9) Zainuddin Ali, Pengantar Ilmu Hukum Islam di Indonesia 
10) Rahmat Syafe’i, Fiqh Muamalah 
11) Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah 




13) Teuku Nusyirwan Jacoeb, Prospek Budidaya Ternak Rusa 
14) Imam Jalaluddin al-Mahalli, Bahrun Abubakar, Terjemahan Tafsir 
Jalalain 
15) Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya 
16) Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bhasa 
Indonesia. 
b. Sumber sekunder 
Sedangkan sumber sekunder yang dipakai oleh penulis adalah 
berupa buku, tulisan atau karangan dari pengarang lain yang mempunyai 
kaitan dengan pembahasan skripsi ini, adapun sumber sekundernya yang 












3. Teknik pengumpulan data 
a. Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan penelitian kepustakaan 
karena itu, data yang diperoleh didalam penelitian ini digali dari bahan- 
bahan tertulis baik dari buku-buku atau karya ilmiah lainnya yang 
berkaitan langsung dengan pembahasan skripsi ini, data penelitian 
keseluruhan diperoleh dan dihimpun melalui pembacaan dan kajian 
kepustakaan teks (text reading). 
b. Wawancara (interview) 
Metode ini dilakukan untuk memperoleh data yang sesuai dengan 
penelitian, wawancara dilakukan dengan tatap muka langsung (personal 
interview) melalui tanya jawab karena dengan ini akan diperoleh 
informasi yang lengkap dan tepat sesuai dengan yang ada dilapangan. 
Wawancara ini dilakukan dengan pihak-pihak yang kompeten, seperti 
para penjual obat cina di toko obat cina dan ahli herbal Islami. 
4. Teknik pengolah data 
Dalam pengumpulan data ini penulis menggunakan teknik studi 
literatur, yakni pengumpulan data dengan cara menghimpun data yang 
berasal dari sumber lain yang berkaitan dengan masalah yang dibahas. 19 




Dalam hal ini data penelitian literer diperoleh dari buku, kitab, surat kabar, 
internet dan sejenisnya. 
Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah mengolah 
data melalui metode: 
a. Editing, yaitu memeriksa kembali semua data yang diperoleh baik dari 
segi kelengkapan, kejelasan makna ataupun keseragaman kata. 
b. Organizing, yaitu menyusun secara sistematis data- data yang diperoleh 
dalam kerangka paparan yang sudah direncanakan sebelumnya dan 
kerangka tersebut dibuat berdasarkan data yang relevan dengan 
sistematika pertanyaan dalam rumusan masalah. 
5. Teknik analisis data 
Setelah data yang terkumpul lengkap, maka penulis menganalisia data 
ini dengan menggunakan metode sebagai berikut: 
Deskriptif analisis, yaitu metode yang digunakan untuk 
menggambarkan dan memaparkan tentang transaksi jual beli tanduk rusa 
dalam hukum Islam dan dalam analisis ini penulis menggunakan pola pikir 
induktif yaitu proses pendekatan yang berangkat dari fakta khusus, yaitu 
kasus jual beli tanduk rusa kemudian, dijelaskan pada kajian komprehensif 




J. Sistematika Pembahasan 
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas pada skripsi ini, penulis 
akan menguraikan isi pembahasan. Adapun sistematika pembahasan skripsi ini 
terdiri dari 5 bab dengan pembahasan sebagai berikut: 
Bab I : Bab pertama merupakan bagian pendahuluan, yang memuat uraian 
tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, 
tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, 
metode penelitian, sistematika pembahasan. 
Bab II : Bab kedua ini merupakan bagian landasan teori, berisi tentang 
konsep Jual beli, yaitu: pengertian, dasar hukum, rukun, syarat dan 
objek jual beli. 
Bab III : Bab ketiga dalam pembahasan ini menguraikan tentang jual beli 
tanduk rusa sebagai bahan obat-obatan, yang membahas mengenai 
khasiat tanduk rusa dan proses jual beli. 
Bab IV : Bab keempat menguraikan analisis hukum Islam terhadap jual beli 
tanduk rusa untuk bahan obat-obatan. 
Bab V : Bab lima ini adalah bab terakhir atau penutup dari keseluruhan isi 





KONSEP JUAL BELI DALAM HUKUM ISLAM 
A. Jual beli dalam Islam 
1. Pengertian jual beli 
Secara etimologi, jual beli (ﻊﻴﺒﻟﺍ) adalah proses tukar menukar 
barang dengan barang 1 . Secara terminologi terdapat beberapa pengertian 
dari jual beli, yaitu: 
a. Menurut Hanafi, jual beli adalah tukar menukar barang atau harta 
dengan barang atau harta milik orang lain yang dilakukan dengan cara 
tertentu. Atau tukar menukar barang  yang bernilai dengan 
semacamnya dengan cara yang sah yakni ijab qabul. 
b. Menurut imam nawawi, jual beli adalah tukar menukar barang dengan 
barang yang bertujuan memberi kepemilikan. 2 
c. Menurut ibnu Qudamah, jual beli adalah tukar menukar barang 
dengan barang yang bertujuan memberi kepemilikan dan menerima 
hak milik. 3 
1 Rachmat Syafei, Fqih Muamalah (Bandung: pustaka setia, 2006), 91 
2 Muhammad Asy- Syarbini, Mugnil-Muhtaaj, juz 2, (Beirut: Dar al Fikr, tt),  2 





2. Dasar Hukum Jual Beli 
Semua jual beli hukumnya boleh jika dilakukan oleh kedua belah 
pihak yang mempunyai kelayakan untuk melakukan transaksi, kecuali 
jual beli yang dilarang. Selain itu maka jual beli boleh hukumnya selama 
tidak dilarang oleh Allah SWT. Terdapat beberapa ayat dalam al-Qur’an 
yang menjadi dasar hukum jual beli, yaitu: 
Al-Baqarah ayat 275 
¨@ ym r&ur ª! $# yìø t7 ø9 $# tP §ym ur (#4qt/Ìh9 $# 
Artinya: “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba.” 4 
Maksud dari ayat diatas ialah orang-orang yang mengambil riba 
atau tambahan dengan uang atau bahan makanan baik itu mengambil 
tambahan dari jumlahnya maupun mengenai waktunya, untuk jual beli 
secara kredit. Maka akan dibangkitkan dari kubur dengan keadaan yang 
buruk. Tetapi jika mereka bisa menghentikan memakan riba maka Allah 
akan menghalalkan jual belinya. 5 
Dalam hadis adalah: 
ﺎﻤﻧِﺍ ﻊﻴﺒﹾﻟﺍ ﻦﻋ ٍﺽﺍﺮﺗ 
6 
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Syaamil Cipta Media, 2005), 82. 
5 Tafsir jalalain, 153‐154 




Artinya: “Jual beli itu akan sah bila ada kerelaan” 
Kerelaan dalam jual beli sulit digambarkan. Jumhur ulama sepakat 
bahwa kerelaan dalam jual beli terjadi melalui kesepakatan kedua belah 
pihak yaitu dengan adanya ijab qabul. 7 
Dalam Hadis Nabi saw: 
ﹸﻞﻀﹾﻓﹶﺃ ِﺐﺴﹶﻜﹾﻟﺍ ﹸﻞﻤﻋ ِﻞﺟﺮﻟﺍ ِﻩِﺪﻴِﺑ ﱡﻞﹸﻛﻭ ٍﻊﻴﺑ ٍﺭﻭﺮﺒﻣ 
8 
Artinya: “Usaha yang paling utama adalah hasil usaha seseorang dengan 
tangannya sendiri dan hasil dari jual beli yang mabru>r.” 
Dalam hadis tersebut dikatakan bahwa usaha yang baik hasilnya 
adalah jual beli (berdagang), karena dalam berdagang manusia dapat 
memenuhi kebutuhannya. Maksud dari Hadis diatas adalah berdagang dengan 
jujur, tidak menipu danberbohong. Karena Rasulullah saw adalah pedagang 
dan beliau adalah pedagang yang jujur. 9 
ﻦﻴﹶﻘﹾﻟَﻷ ِﷲﺍ ﻦِﻣ ِﻞﺒﹶﻗ ﹾﻥﹶﺍ ﻲِﻄﻋﹸﺃ ﺍﺪﺣﹶﺍ ﻦِﻣ ِﻝﺎﻣ ٍﺪﺣﹶﺃ ﹰﺄﻴﺷ ِﺮﻴﻐِﺑ ِﺐﻴِﻃ ِﻪِﺴﹾﻔﻧ , ﺄﻤﻧِﺍ ﹾﻟﺍ ﻊﻴﺒ ﻦﻋ ٍﺽﺍﺮﺗ 
Artinya: “Saya tidak akan menemui Allah sementara saya memberi orang 
sesuatu dari milik saudaranya bukan atas kerelaan. Jual beli yang 
sah adalah jual beli berdasarkan kerelaan.” (HR. Ibnu Hibban) 10 
Kebutuhan manusia menuntut adanya jual beli, karena manusia adalah 
makhluk sosial, yaitu makhluk yang saling membutuhkan satu dengan 
7 Wahbah az‐Zuhaili, Fiqih islam waadillatuhu, 32 






yang lainnya. Seseorang membutuhkan sesuatu yang dimiliki orang lain, 
baik itu berupa uang atau barang, hal itu dapat diperoleh setelah adanya 
penyerahan yang bersifat timbal balik berupa kompensasi sesuai dengan 
syari’at Islam yang disebut dengan jual beli. 
Begitu juga dalam al-Qur’an surat an-Nisa’ ayat 29 
$ ygr'¯» t úïÏ%©!$# (#qãYtB#uä w (#þqè=à2 ù's? Nä3s9º uqøBr& M à6oY÷t/ È@ÏÜ» t6ø9 $ Î/ HwÎ) b r& cqä3s? ¸ot» pgÏB t`ã 
<Ú#t s? öNä3ZÏiB 4 wur (#þqè=çF ø)s? öNä3|¡àÿR r& 4 ¨bÎ) ©!$# tb% x. öNä3Î/ $VJ Ïm u 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu.” 11 
Dalam ayat ini jalan yang bat}il adalah jalan yang haram menurut 
agama yaitu jual beli yang rukun dan syaratnya tidak terpenuhi. 12 Seperti 
halnya jual beli benda najis, rukun dari benda tersebut tidak terpenuhi. 
Karena najis adalah sesuatu yang berwujud benda padat atau cair yang 
keluar dari dua lubang pada manusia, yaitu dubur (anus) dan qubul (alat 
vital) adapun najis yang berasal dari hewan yaitu bangkai, babi, kotoran dan 
jilatan anjing. 13 Seperti dalam al-Qur’an surat al-Maidah ayat 90 
11 Ibid, 47. 





ﹶﺎﻬﻳﺂﻳ ﻦﻳِﺬﹼﻟﺍ ﻨﻣﺁ ﺁﻮ ﺎﻤﻧِﺍ ﺮﻤﺨﹾﻟﺍ ﺮِﺴﻴﻤﹾﻟﺍﻭ ﺏﺎﺼﻧﹶﺎﹾﻟﺍﻭ ﻡﺎﹶﻟﺯﹶﺎﹾﻟﺍﻭ ﺲﺟِﺭ ﻦﻣ ِﻞﻤﻋ ﻟﺍ ِﻦﻄﻴﺸ ﻩﻮﺒِﻨﺘﺟﺎﹶﻓ 
ﻢﹸﻜﹼﻠﻌﹶﻟ ﺗ ﹶﻥﻮﺤِﻠﹾﻔ 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya minuman keras, 
berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan 
anak panah adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. 
Maka jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung” 14 
Dalam firman Allah ﻩﻮﺒِﻨﺘﺟﺎﹶﻓ (jauhilah najis/ rijsun itu) terkandug 
perintah untuk menjauhi ﺲﺟِﺭ yang berarti najis, maka memanfaatkan 
benda najis adalah haram. Sebab Allah telah memerintahkan kepada kita 
untuk menjauhi najis. Dan tidak sah jual beli benda najis seperti bangkai, 
darah, babi, khamer, dan sebagainya. 15 
Najis terbagi menjadi tiga, 16 yaitu: 
1. Najis Mugalladah (Najis berat) 
Najis mugalladah adalah najisnya anjing, babi dan keturunan dari 
keduanya, cara mensucikannya adalah dengan membasuhnya 
sebanyak tujuh kali dan salah satu diantaranya dengan 
menggunakan tanah, penggunaan tanah tidak boleh digantikan 
14 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya , 123 
15 Zainuddin bin Abdul Aziz al Makbary, Fath al Mu’in Syarh Qurratul ‘ain, (Surabaya: al-Hidayah, tt) 67. 




dengan sabun karena ini merupakan ibadah (ta’abud) tidak 
boleh ditukar atau diganti. 
2. Najis Mukhaffafah (Najis ringan) 
Najis mukhaffafah ialah baul (kencing) bayi laki-laki yang belum 
makan makanan atau yang masih menyusu dan belum berumur 
lebih dari dua tahun, cara mensucikannya yaitu dengan 
memercikkan air diatasnya jika itu kencing bayi laki-laki, jika 
kencing bayi perempuan maka cara mensucikannya adalah 
dengan cara membasuhnya. 
3. Najis Mutawassit}a (Najis sedang) 
Najis mutawassit}a adalah najis selain kedua macam najis yang 
telah disebutkan diatas dan terbagi menjadi dua yaitu ainiyah 
dan hukmiyah, najis yang kelihatan dan yang tidak kelihatan. 
Najis yang tidak kelihatan dinamakan najis menurut hukumnya, 
misalnya baul (kencing) orang dewasa yang sudah kering, yang 
salah satu sifatnya tidak didapati lagi. Cara mensucikannya 





Cara mensucikan najis ainiyah ialah dengan membasuh dibagian 
yang terkena najis sehingga hilang sifat-sifat najisnya seperti 
bau, rasa dan warnanya. Belum dinamakan suci jika masih 
tertinggal baud an warnanya. Macam-macam najis mutawassit}a 
ialah: 
a. Baul (kencing) orang dewasa 
b. Ghait (kotoran manusia), kotoran burung 
c. Nanah, 
d. Muntah, 
e. Maz^i, cairan berwarna putih/ kuning encer yang keluar dari 
qubul (kemaluan/faraj) ketika syahwat 
f. Wadi, yairu cairan yang berwarna putih agak keruh yang 
keluar dari qubul sesudah buang air kecil/membawa sesuatu 
yang berat. 
g. Bangkai binatang darat yang masih ada darahnya, selain 
jenazah manusia. 
h. Bagian tubuh binatang yang dipotong selagi binatang itu 




Berdasarkan ketentuan diatas, maka bangkai haram untuk dimakan 
karena kotor dan najis. Benda najis tidak boleh diperjualbelikan. 
B. Rukun, Syarat dan macam-macam jual beli 
1. Rukun Jual Beli 
Rukun menurut Hanafi adalah sesuatu yang menjadi tempat 
ketergantungan dan menjadi bagian yang tidak terpisahkan. Sementara 
rukun menurut mayoritas ahli fiqh adalah sesuatu yang menjadi tempat 
bergantung adanya sesuatu dan bisa dicerna logika. Terlepas dari apakah 
itu menjadi bagian yang tidak terpisahkan atau tidak. 
Rukun dalam jual beli ada empat, yaitu: 17 
a. Penjual 
b. Pembeli 
c. Ijab qabul (serah terima) 
d. Barang yang diperjualbelikan 
2. Syarat terjadinya jual beli 
Syarat adalah sesuatu yang harus ada dalam jual beli, yang 
bertujuan untuk menghindarkan sengketa, melindungi kedua belah pihak, 
menghindari terjadinya manipulasi dan kerugian. 




a. Syarat penjual dan pembeli (pelaku aqad) 
1) Syarat pelaku akad hendaknya mumayyiz, memiliki kemampuan 
mengatur hartanya, karena jual beli orang gila, anak kecil dan 
orang mabuk tidak sah. 18 
2) Jual beli tersebut atas kehendaknya sendiri, bukan karena dipaksa. 
3) Baligh, karena jual beli anak kecil tidak sah. 
4) Bukan pemborosan, karena harta seseorang yang boros berada 
ditangan walinya. 19 
b. Syarat ijab qabul (serah terima) 
Ijab menurut mayoritas ulama adalah pernyataan dari penjual walaupun 
pernyataan itu dinyatakan di akhir, sedangkan qabul adalah 
pernyataan dari pembeli walaupun pernyataan itu dinyatakan di 
awal. 20 Syarat ijab qabul adalah: 
1) Pelaku transaksi harus mumayyiz 
Menurut pendapat Hanafi, Maliki, dan Hanbali jual beli yang 
dilakukan anak-anak yang sudah mumayyiz hukumnya sah, 
sedangkan menurut Syafi’i dianggap tidak sah karena tidak layak. 
2) Pernyataan qabul harus sesuai dengan pernyataan ijab 
18 Sayyid sabiq, Fiqih Sunnah, Jilid 4 (Jakarta:Pena Pundi Aksara, 2006), 122 
19 Sulaiman Rasyid, Fiqih Islam, (Jakarta: Attahiriyah, 1954), 270 




Penjual menjawab sesuai dengan yang dikatakan pembeli. 
3) Transaksi dilakukan satu majlis 
Menurut Syafi’i dan Hanbali pernyataan qabul sebaiknya diucapkan 
setelah ijab tanpa dipisahkan oleh sesuatu yang lain. 
c. Syarat barang (objek) yang diperjualbelikan 
Syarat barang yang diperjualbelikan ada empat, yaitu: 21 
1) Barang yang diperjual belikan harus ada 
Penjual dan pembeli harus mengetahui keadaan barang, dari zat, sifat, 
bentuk dan kadarnya agar tidak terjadi kesalahpahaman. 
2) Barang yang diperjualbelikan adalah harta yang bernilai 
Harta yang bernilai adalah segala sesuatu yang disukai manusia, dapat 
disimpan sampai waktu yang dibutuhkan, dapat dimanfaatkan dan 
memiliki nilai materi bagi kebanyakan orang. Tidak sah jual beli 
barang yang tidak bernilai, seperti bangkai kotoran, khamer, babi 
dan berhala. 
Bagi sebagian orang bangkai dan kotoran adalah benda yang tidak 





memanfaatkannya maka kotoran dapat dijadikan pupuk dan 
bangkai dapat dimanfaatkan jika telah disucikan. 
3) Barang tersebut milik sendiri 
Tidak sah jual beli barang yang bukan milik sendiri, kecuali milik 
yang diwakilkan. 
4) Barang yang akan dijual bisa diserahkan pada saat transaksi 
Tidak sah jual beli yang tidak bisa diserahterimakan seperti jual beli 
ikan dilaut. 
Beberapa pendapat para ahli fiqih mengenai syarat jual beli: 
(1) Syarat- Syarat Jual Beli Menurut Hanafi 
Syarat- syarat jual beli menurut Hanafi ada empat, yaitu 
syarat terjadinya transaksi, syarat sah, syarat berlaku, dan syarat 
luzu>m. Dari empat kategori ini, Hanafi membaginya menjadi 23 
syarat. 22 
(a) Syarat terjadinya transaksi itu ada empat jenis. Pertama, 
syarat pelaku transaksi. Disyaratkan pada pelaku transaksi 





(b) Pelaku transaksi hendaknya berakal dan mumayyiz, tidak sah 
jual beli yang dilakukan oleh orang gila dan anak kecil yang 
belum mumayyiz. 
(c)Syarat shi>ghah (pernyataan) transaksi. Disyaratkan pada 
pernyataan akad berupa ijab qabul harus dalam bentuk 
pernyataan yang harus didengar oleh kedua belah pihak tidak 
sah jual beli kecuali semua pihak mendengar pihak lain 
berbicara, kandungan ijab dan qabul harus ada kesesuaian. 
Transaksi harus dilakukan di satu tempat. Pernyataan ijab 
qabul harus dinyatakan satu tempat tanpa ada renggang 
waktu. 
(d) Syarat barang yang diperjualbelikan yaitu merupakan harta, 
barang yang dijual adalah barang berharga, barang tersebut 
milik sendiri, maksudnya bukan milik orang lain, barang 
tersebut ada saat transaksi dan barang yang dijual dapat 
diserahkan pada saat transaksi. 
(e)Syarat sahnya transaksi dibagi menjadi dua, yaitu: 
Syarat umum, adalah syarat yang berkaitan dengan semua jenis 




dianggap tidak sah kecuali dengan empat syarat sah berikut 
ini:
· Barang dan harga diketahui agar tidak terjadi 
persengketaan. 
· Jual beli tidak berlaku sementara. 
· Jual beli harus mengandung manfaat. 
· Transaksi jual beli tidak mengandung syarat yang bisa 
membatalkannya. 
Syarat khusus, adalah syarat yang menyangkut sebagian jenis jual beli, 
ada lima syarat: 
(a) Barang harus menjadi hak milik penuh penjual atau 
memiliki wewenang terhadap barang tersebut. 
(b) Dalam barang tersebut tidak ada hak orang lain. 
(2) Syarat- Syarat Jual Beli Menurut Madzhab Maliki 
Maliki memiliki syarat pelaku transaksi dan ijab qabul sama 
dengan Hanafi, bedanya pada syarat barang yaitu, barang yang 
diperjualbelikan adalah diperbolehkan oleh syara’, barang harus 




oleh kedua belah pihak, dan harus bisa diserahkan saat terjadi 
transaksi. 
(3) Syarat- Syarat Jual Beli Dalam Madzhab Syafi’i 
Terdapat dua puluh dua syarat jual beli menurut Imam 
Syafi’i, yang dibagi dalam syarat pelaku transaksi, ijab qabul, dan 
syarat barang. 23 
1) Syarat pelaku transaksi adalah: 
a) Rus{d, yaitu pelaku transaksi harus balig dan berakal, 
serta bisa mengatur harta dan agama dengan baik. 
b) Pelaku transaksi tidak boleh dipaksa secara tidak 
benar. 
c) Harus Islam bagi orang yang membeli Al-Qur’an 
atau semacamnya seperti buku-buku hadis dan buku- 
buku fiqih. Hal ini untuk menghindari terjadinya 
penghinaan terhadap hal-hal di atas. 
d) Seorang Muharib (orang yang memusui Islam) tidak 
boleh melakukan transaksi jual beli alat perang 
seperti pedang, tombak dan sejenisnya. Hal ini 
dikhawatirkan digunakan musuh Islam untuk 





2) Syarat s{igah adalah: 
a) Pernyataan dalam bentuk pembicaraan, yaitu 
masing-masing pihak berkata satu sama lain. 
b) Pernyataan penjual harus tertuju kepada pembeli. 
c) Pernyataan qabul harus dinyatakan oleh orang yang 
dimaksud dari pernyataan ijab. 
d) Pihak yang memulai pernyataan transaksi harus 
menyebutkan harga dan barang. 
e) Kedua pihak harus memaksudkan arti lafaz{ yang 
diucapkannya. 
f) Orang yang memulai pernyataan transaksi 
bersikeras atas pernyataan transaksinya, dan kedua 
pihak hendaknya tetap memiliki kemampuan sampai 
pernyataan qabul diucapkan. 
g) Tidak boleh terjadi pemisahan waktu yang lama 
antara pernyataan ijab dan qabul. 
h) Antara pernyataan ijab dan qabul tidak boleh 
diselingi dengan pernyataan asing yang tidak 




i) Pihak yang menyatakan ijab tidak boleh mengubah 
pernyataan ijabnya sebelum pihak qabul 
menerimanya. 
j) S{ig>ah transaksi harus didengar. 
k) Harus ada kesesuaian antara ijab dan qabul. 
l) S{ig>ah tidak bergantung pada suatu syarat tertentu. 
m) Transaksi tidak boleh bersifat sementara. 
3) Syarat untuk barang transaksi adalah: 
a) Barang yang dijual harus suci. 
b) Hendaknya barang bermanfaat secara agama. 
c) Hendaknya barang bisa diserahkan. 
d) Hendaknya barang yang dijual merupakan milik 
penjual atau setidaknya ia memiliki hak kuasa 
atasnya. 
e) Hendaknya barang diketahui jenis, jumlah, dan 
sifatnya oleh kedua pihak. 
(4) Syarat- Syarat Jual Beli Menurut Madzhab Hanbali 
Madzhab Hanbali menentukan sebelas syarat dalam jual 
beli yang diperinci kedalam syarat pelaku transaksi, si>ghah 




menurut Imam Hanbali mempunyai kesamaam dalam syarat pelaku 
transaksi dan s{igah, yang berbeda adalah syarat barang yang 
ditransaksikan yaitu: 24 
(a) Hendaknya berbentuk barang berharga atau bernilai, bukan 
hanya dalam kondisi  butuh dan darurat saja tetapi yang 
boleh dimanfaatkan secara syari’ dan mutlak. 
(b) Hendaknya barang yang dijual milik penjual secara penuh. 
(c) Hendaknya barang yang dijual bisa diserahkan pada saat 
transaksi dilakukan. 
(d) Hendaknya barang yang dijual diketahui oleh penjual dan 
pembeli. 
(e) Hendaknya harga yang disebutkan jelas bagi kedua pihak 
saat melakukan atau sebelum transaksi. 
(f) Terhindarnya barang, harga, dan kedua belah pihak dari hal- 
hal yang menghalangi sahnya transaksi seperti riba, atau 





Beberapa klasifikasi hukum jual beli yang terkait dengan syarat dan 
rukun jual beli, yaitu: 25 
a. Jual beli sah dan halal. 
Apabila syarat dan rukunnya terpenuhi maka hukum jual 
beli adalah mubah, jual beli yang diperbolehkan (mubah) adalah 
jual beli yang halal. inilah hukum asal bagi jual beli. 
b. Jual beli sah tetapi haram. 
Apabila jual beli tersebut melanggar larangan Allah SWT. 
Seperti jual beli pada saat ibadah, hingga melalaikan ibadah. jual 
beli dengan menghadang barang sebelum sampai pasar, jual beli 
dengan menimbun barang hingga menimbulkan spekulasi, dan 
lain sebagainya. 
c. Jual beli tidak sah dan haram. 
Apabila memperjualbelikan benda yang dilarang oleh 
syara’. Misalnya jual beli tanah sejauh lemparan batu, jual beli 
buah yang masih di pohon yang belum tampak hasilnya, jual beli 
binatang dalam kandungan dan lain sebagainya. 




d. Jual beli sah dan disunnahkan. 
Seperti jual beli dengan maksud menolong  untuk 
meringankan beban orang lain. 
e. Jual beli sah dan wajib. 
Seperti menjual barang milik orang yang sudah meninggal 
untuk membayar hutangnya. 
Banyak sekali jual beli yang dilarang dalam Islam, menurut 
jumhur ulama tidak ada perbedaan antara istilah jual beli bat{il dan fasid. 
Sedangkan menurut Hanafi membedakan antara keduanya. Ada empat 
macam penyebab rusaknya jual beli, yaitu pelaku akad (penjual dan 
pembeli),sig<hah, objek transaksi (ma’qud alaih) dan kaitan antara akad 
dengan sifat, syarat atau larangan syara’ 
a) Jual beli yang dilarang karena pelaku akad 
Para fuqaha sepakat bahwa jual beli dianggap sah jika 
dilakukan oleh orang yang telah baligh, berakal, dapat memilih, 
dapat melakukan tindakan secara bebas, tidak dilarang 
membelanjakan hartanya demi menjaga haknya. Jual beli anak 




b) Jual beli yang dilarang karena sig>hah 
Menurut jumhur ulama jual beli dianggap sah karena 
adanya kerelaan kedua pelaku akad serta adanya kesesuaian antara 
ijab dan qabul. Ada beberapa jual beli yang tidak sah karena 
beberapa hal, 26 yaitu: 
(1) Jual beli mu’athah, jual beli tanpa ijab qabul hanya dengan 
kesepakatan kedua pelaku akad. 
(2) Jual beli dengan tulisan (surat menyurat) 
(3) Jual beli orang bisu dengan isyarat 
(4) Jual beli dengan ketidakhadiran salah satu pelaku akad 
(5) Jual beli dengan ijab qabul yang tidak sesuai 
(6) Jual beliyang disandarkan pada syarat atau waktu 
c) Jual beli yang dilarang karena ma’qud alaih (objek transaksi) 
Ma’qud alaih secara umum bermakna harta yang 
dikeluarkan oleh pelaku akad, salah satu harta tersebut adalah 
barang dagangan (bagi penjual) dan alat tukar (bagi pembeli). Para 
fuqaha sepakat jika ma’qud alaih berbentuk harta yang bernilai, 





berkaitan dengan hak orang lain dan tidak dilarang syara’. Jumhur 
ulama memiliki beberapa perbedaan pendapat mengenai sifat jual 
beli yang dilarang, yaitu: 
(1) Jual beli barang yang tidak ada atau beresiko 
(2) Jual beli barang yang tidak bisa diserahkan 
(3) Jual beli yang mengandung unsur penipuan (gharar) 
(4) Jual beli utang dengan nasiah (tidak tunai) 
(5) Jual beli sesuatu yang najis atau terkena najis 
(6) Jual beli air 
(7) Jual beli sesuatu yang tidak diketahui 
(8) Jual beli sesuatu yang tidak ada ditempat transaksi 
(9) Jual beli sesuatu sebelum adanya serah terima 





TANDUK RUSA SEBAGAI BAHAN OBAT-OBATAN 
A. Tanduk rusa 
Tanduk rusa adalah cula yang terbentuk dibagian kepala rusa, dari 
jaringan tulang, tanduk rusa bentuknya besar dan memiliki 2 hingga 4 
cabang. Tanduk ini dihasilkan oleh tanduk rusa jantan yang pertama kali 
terbentuk pada saat rusa berusia 10 bulan. Panjang tanduk utama dapat 
mencapai 23 hingga 37 cm, dengan diameter sekitar 3 cm lebih. Memiliki 
warnan hitam dan abu- abu, berbulu biru keabu-abuan atau abu- abu 
kekuningan, dibagian tengahnya berwarna kuning beras, berlubang seperti 
sarang lebah, berbau agak amis dan rasanya asin. 1 
Tanduk rusa biasanya diambil dari rusa yang diternakkan, 
pengambilannya sebelum tanduk mengeras di akhir musim panas. Umur 
tanduk rusa yang bisa digunakan sebagai bahan obat adalah 6 minggu 
(terbentuk sempurna), tanduk rusa merupakan jaringan hidup, memiliki aliran 
darah, terbungkus kulit, dan ditumbuhi bulu halus. Lapisan kulit lembut yang 





membungkus tanduk rusa itulah yang dikenal dengan lumut atau bulu halus 
(velvet). 
Pada saat mencapai ukuran maksimal, tanduk rusa mengeras, suplai 
darah terhenti dan akhirnya terlepas dengan sendirinya. Sebelum terlepas 
dengan sendirinya atau menjadi tanduk yang mengeras maka tanduk rusa 
dipotong. 2 
Pemotongan tanduk rusa dilakukan pada saat rusanya masih hidup 
dengan cara menggiring rusa ketempat yang telah disediakan untuk 
pemotongan tanduknya, mengikat rusa agar tidak lepas, setelah itu rusa 
dpatirasa, setelah dipatirasa atau anestesi, baru tanduk tersebut dipotong. 
Bekas tanduk yang dipotong harus segera diberi obat luka, kemudian 
dibungkus dengan kertas minyak. Rusa yang tanduknya sudah digergaji dapat 
dilepas kembali. 
Pemotongan dapat dilakukan dua kali dalam satu tahun, yakni pada 
bulan mei dan agustus, itulah alas an mengapa tanduk rusa dipotong pada 
saat rusa tersebut masih hidup. Tanduk sebaiknya langsung diproses setelah 





yang melekat pada bulu tanduk dan sisa darah. Tanduk akan tumbuh sekitar 
satu setengah inchi setiap hari, lebih cepat dibanding organ- organ lain. 3 
B. Khasiat Tanduk Rusa 
Rusa, sambar, atau menjangan (Bahasa Inggris: deer) adalah hewan 
mamalia pemamah biak (ruminan) yang termasuk familia Cervidae. Salah 
satu ciri khas rusa adalah adanya antler (tanduk rusa) yang merupakan 
pertumbuhan tulang yang berkembang setiap tahun (biasanya pada musim 
panas) terutama terdapat pada rusa jantan (walaupun ada beberapa 
pengecualian). Ada sekitar 34 spesies rusa di seluruh dunia yang terbagi 
menjadi dua kelompok besar: kelompok rusa dunia lama yang termasuk 
subfamilia Muntiacinae dan Cervidae; serta kelompok rusa dunia baru, 
Hydropotinae dan Odocoilinae. 4 
Indonesia memiliki lima jenis rusa, yaitu Cervus unicolour, Cervus 
timorensis, Axis kuhli, Muntiacus muntjak, dan Axis axis (rusa totol) tapi 
yang mempunyai peluang untuk dibudidayakan hanya tiga jenis yaitu, Cervus 
unicolour, Cervus timorensis, dan Axis axis (rusa) totol. 5 
3 Akhmad Ginanjar Adireja “Farmakologi Tanduk Rusa”, http://health.groups.yahoo.com, (6 juli 
2011) 
4 Wikipedia, ensiklopedia bebas 




Proses pemanfaatan satwa liar terus berlanjut sejalan dengan semakin 
disadarinya arti penting suatu jenis satwa untuk dimanfaatkan secara 
berkesinambungan dan lebih produktif. Rusa dapat dijadikan alternatif 
sebagai sumber pendapatan masyarakat sekitar hutan dengan cara 
pengembangan penangkarannya, karena produksi yang dihasilkan rusa 
semuanya mempunyai nilai ekonomi dan pasar bagi produk yang dihasilkan 
juga tersedia. 
Rusa juga memilki nilai estetika yang dapat dijadikan satwa 
peliharaan untuk kesenangan dan sebagai satwa pajangan dalam taman. Nilai 
komersial satwa liar merupakan nilai kapital yang diperoleh dari penjualan 
individu beserta produk- produk yang dihasilkan termasuk produk wisata 
(jasa). 6 
Kini rusa dibudidayakan untuk diambil manfaat dagingnya sebagai 
sumber protein dan dimanfaatkan untuk wisata. Tetapi tidak berhenti disitu 
saja, pemanfaatan rusa tidak hanya pada sektor wisata dan dagingnya tetapi 






Dalam pengobatan tradisional China, tanduk rusa memang lazim 
digunakan sebagai salah satu bahan obat, istilah untuk tanduk rusa di Cina 
adalah “Lu Yung”, di inggris di kenal sebagai “Velvet Antler”, di korea “No 
Gyong” dan dijepang “Rukjo”. Tanduk rusa memiliki beberapa khasiat, 7 
yaitu: 
1. Mengatasi lemah syahwat (impoten) 
2. Mengobati vertigo 
3. Mengobati diare 
4. Mengobati insomnia 
5. Menguatkan sistem imun 
6. Meningkatkan jumlah darah (trombosit) 
7. Mempercepat penyembuhan luka 
8. Mengatasi sakit pinggang 
9. Merangsang produksi sumsum tulang dan sel darah merah 
10. Mengatasi penyumbatan pembuluh darah 
11. Mengatasi gangguan kardiovaskular 
12. Mengatasi steril (susah hamil) 
13. Mengatasi masalah menstruasi dan menopause 




14. Memperbaiki kerusakan jaringan urat syaraf 
15. Mengatasi osteoatritis (radang tulang sendi) 
16. Mengobati penyakit kanker payudara 
Namun, ramuan tanduk rusa tidak baik digunakan bagi penderita 
hipertensi (tekanan darah tinggi), penyakit paru-paru akut, hepatitis, 
influenza dan masuk angin. 8 
Dari penelitian yang dilakukan oleh Jamal, Semiadi dan juga Hamsun 
pada tahun 2005 didapati beberapa kandungan protein, asam amino dan 
nutrisi pada tanduk rusa (bahan kering) dapat dilihat pada tabel 1.1 dan 1.2. 9 
Tabel 1.1 Kandunga protein asam amino (% bahan kering) pada tanduk rusa 
sambar yang telah diproses. 
Nutrisi Pasca 60 hari proses Pasca 30 hari proses 
Protein (%) 



































8 Anonym, “Kapsul tanduk rusa hasil utama penangkaran desa api- api”, dalam 





















Hasil analisis kandungan tanduk muda rusa merah dapat dilihat pada table1.2 
Tabel 1.2 Nilai nutrisi dari tanduk muda rusa merah (bahan kering) 
Komponen Rerata Kisaran 
Lemak (% ; n = 96) 
Protein (% ; n = 144) 
Ca (% ; n = 138) 
P (% ; n = 137) 






0,01 - 1,72 
33,1-78,75 
0,1 – 21,0 
0,3 – 9,6 
33 – 970 
Kandungan protein dan asam amino yang terkandung dalam tanduk 
rusa berfungsi untuk menguatkan system imun tubuh dan mempercepat 
penyembuhan luka pasca-operasi. 
C. Proses jual beli tanduk rusa 
Proses jual beli tanduk rusa bisa melalui media online yaitu pembeli 
memesan melalui internet, mentransfer sejumlah uang dan menunjukkan 
bukti transfer kepada agen atau penjual lalu penjual mengirimkan tanduk rusa 




sudah berbentuk kapsul karena telah melalui beberapa proses, satu paket 
biasanya berisi 25 hingga 50 kapsul tanduk rusa. 10 
Jika pembeli ingin membeli tanduk rusa dalam bentuk aslinya 
(kepingan potongan tanduk rusa) maka pembeli bisa mendatangi toko obat 
tradisional Cina. Dengan menyebutkan bahasa Cina dari tanduk rusa yaitu 
“Lu Yung” maka penjual akan mengerti dan mengambilkannya disusunan rak 
sesuai dengan nama barang. Selanjutnya penjual akan bertanya kepada 
pembeli ingin membeli brapa gram, di toko obat tradisional Cina mereka 
menggunakan satuan timbangan yang disebut “ci” (gram). Setelah itu 
pembeli akan dibuatkan nota untuk membayar di kasir. Tanduk rusa dijual 
dengan harga Rp 5000,- per “ci” 
Gambar 1.1 Tanduk Rusa yang Berbentuk Potongan Tipis 
Disana juga menjual tanduk rusa yang telah dijadikan softkapsul, 
softkapsul tersebut dijual dengan harga Rp 250.000,- isi 50 butir dan Rp 




450.000,- isi 100 butir. Hanya beberapa toko obat tradisional Cina yang 
menjual tanduk rusa dalam bentuk kepingan (potongan tipis tanduk rusa). 
Jarang sekali ada pembeli yang khusus membeli tanduk rusa yang 
berbentuk kepingan (tanpa campuran). Biasanya pembeli membeli tanduk 
rusa yang telah diracik dengan beberapa bahan tambahan sesuai dengan 
keluhan penyakit. Karena bagi pembeli tanduk rusa yang telah diracik dengan 
bahan obat yang lain dinilai lebih praktis dan ekonomis, seperti: 
1. Untuk pusing disertai mata berkunang- kunang 
Ramuan: bubuk tanduk muda sebanyak 20 gram dimasukkan kedalam 
tiga cangkir arak, rebus hingga menjadi satu cangkir arak. Buang 
ampasnya, lalu campurkan dengan sedikit musk (bahan dari musang), 
minum sampai habis. 
2. Untuk pendarahan dan keputihan 
Ramuan: 
a.Siapkan bubuk tanduk muda sebanyak 34 gram, jamur kuping kayu 
murbei 93 gram. Rendam dengan cuka sebanyak 5 liter, rebus 
sampai kering, lalu tumbuk. Saring sampai halus dan menjadi 




meminumnya dalam bentuk serbuk bisa dimasukkan dalam 
cangkang kapsul. 
b. Serbuk tanduk tua sebanyak 8 gram digoreng sampai berwarna 
kuning, campur dengan arak, minum sekali dalam sehari. 
3. Untuk diare 
Ramuan: campur tanduk muda yang sudah ditumbuk halus sebanyak 37,5 
gram dengan musk (bahan dari musang) 1,9 gram buah angco yang sudah 
direbus dan rumput kumpar (tengsin), jadikan butiran sebesar kacang 
hijau. Minum 50 butir sehari dengan arak hangat sebelum makan. Jika 
diare telah reda hentikan konsumsi obat ini. 
4. Untuk sakit pinggang 
Ramuan: tanduk rusa ditumbuk hingga menjadi serbuk sebanyak 2 gram, 
digoreng hingga kuning kemerahan, campur dengan satu sendok makan 
arak, lalu minum 5- 6 kali sehari. 
5. Untuk kencing manis (diabetes) 
Ramuan: tanduk rusa tua dibakar sampai hangus, ditumbuk hingga 
menjadi serbuk sebanyak 2 gram, campur dengan satu sendok makan 
arak, minum dua kali sehari. 11 





ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI TANDUK RUSA 
UNTUK BAHAN OBAT-OBATAN 
Dasar hukum dari jual beli adalah mubah (boleh) sesuai dengan al-Qur’an 
surat al-Baqarah ayat 275 dan an-Nisa’ ayat 29 seperti yang disebutkan dalam Bab 
sebelumnya. 
Jual beli tanduk rusa menurut adalah jual beli yang terpenuhi rukunnya, 
yaitu: adanya penjual, yaitu penjual obat tradisional Cina; adanya pembeli, yaitu 
orang yang membeli tanduk rusa; ada ijab qabul (serah terima) terjadi pada saat 
pembeli membayar sejumlah uang dikasir dan kasir menyerahkan barang (tanduk 
rusa) kepada pembeli; barangnya ada yaitu pembeli langsung menerima tanduk rusa 
setelah membayar dikasir. 
Setelah rukun jual beli terpenuhi masih ada syarat jual beli, disini penulis 
menggunakan madzhab madzhab Syafi’i untuk menganalisis hukum jual beli tanduk 
rusa. Karena mayoritas umat muslim di Indonesia menggunakan madzhab Syafi’i 
sebagai acuan mengambil hukum. Imam Syafi’i memberikan dua puluh dua syarat 
yang terbagi dalam syarat pelaku transaksi, syarat ijab qabul dan syarat barang. 
1. Syarat pelaku transaksi, yaitu: Rusyd, pelaku transaksi harus baligh, berakal dan 





beli tanduk rusa ini pelaku transaksi sudah baligh, berakal serta bisa mengatur 
hartanya sendiri karena rata-rata pembeli tanduk rusa adalah orang yang 
mengerti akan khasiat tanduk rusa dan tidak ada unsur paksaan dalam jual beli 
tanduk rusa ini. 
2. Syarat ijab qabul, yaitu: pernyataan dalam bentuk pembicaraan, pembicaraan 
penjual tertuju pada pembeli, pernyataan qabul harus dinyatakan orang yang 
dimaksud dalam pernyataan ijab, pihak yang memulai pernyataan transaksi 
harus menyebutkan harga dan barang, kedua pihak harus memahami lafaz yang 
diucapkan, tidak boleh terjadi pemisahan waktu yang lama antara pernyataan 
ijab dan qabul, tidak boleh diselingi dengan pernyataan asing dalam ijab dan 
qabul, pihak yang menyatakan ijab tidak boleh mengubah pernyataan ijabnya 
sebelum pihak qabul menerimanya, pernyataan ijab qabul harus didengar, tidak 
bergantung dari sesuatu yang keluar dari hakikat transaksi, harus ada kesesuaian 
dalam ijab qabul, transaksi tidak boleh bersifat sementara 
Dari syarat-syarat diatas syarat ijab qabul untuk jual beli tanduk rusa 
telah terpenuhi mulai dari bertemunya penjual dan pembeli, penjual melayani 
permintaan pembeli mengenai berapa gram tanduk rusa yang ingin dibeli dan 




3. Syarat untuk barang ada lima, yaitu: barang harus suci, bermanfaat, bisa 
diserahkan, barang tersebut milik penjual atau ada hak kuasa dari barang 
tersebut, diketahui jenis, jumlah dan sifatnya, 
Mengenai syarat untuk barang dalam jual beli tanduk rusa ini ada syarat 
dari barang yang tidak terpenuhi, yaitu barang tersebut harus suci, tanduk rusa 
adalah bagian tubuh dari hewan hidup yang dipotong pada saat rusa tersebut 
masih hidup. Dalam hukum Islam bagian tubuh dari makhluk hidup yang 
dipotong pada saat hewan tersebut masih hidup tanpa menyembelihnya terlebih 
dahulu disebut bangkai, bangkai besifat najis. Maka syarat dari barang yang 
diperjualbelikan tidak terpenuhi. 
ﻋ ﻦ ﹶﺍ ِﺑ ﻰ ﻭ ِﻗﺍ ِﺪ ﱠﻟﺍ ﻴﻠ ِﺜ ﻰ ﹶﻓ ﹶﻘ ﹶﻝﺎ ﺭ ﺳ ﻮ ﹸﻝ ِﷲﺍ ﺻ ﱠﻠ ﻰ ُﷲﺍ ﻋ ﹶﻠ ﻴ ِﻪ ﻭ ﺳ ﱠﻠ ﻢ ﻣ ﹸﻗﺎ ِﻄ ﻊ ِﻣ ﻦ ﹾﺍ ﺒﻟ ِﻬ ﻴ ﻤ ِﺔ ﻭ ِﻫ ﻲ ﺣ ﻴ ﹲﺔ ﹶﻓ ﻬ ﻮ ﻣ ﻴ ﺘ ﹲﺔ 
) ﻩﺍﻭﺭ ﺪﲪﺍ ﻯﺬﻣﺮﺘﻟﺍﻭ ( 
Artinya: “Dari Abu Waqid Al- Laitsi, sabda Rasulullah saw: “Barang yang 
dipotong dari binatang yang masih hidup maka yang terpotong itu 
bangkai”. (HR. Ahmad dan Tirmiz i). 1 
Menurut pentahqiqan (ketentuan) at-Tirmizi hadis ini hasan. Yang dimaksud 
dengan binatang disini ialah: bahimah, yaitu semua binatang yang memiliki empat 
kaki atau dua kaki selain binatang laut (ikan) dan belalang. Menurut hadis ini 
sesuatu yang dipotong dari binatang yang masih hidup yang mempunyai darah 
mengalir itu tidak boleh dimakan, baik hewan yang boleh dimakan seperti kambing, 
unta, kerbau, rusa dan sapi maupun hewan yang tidak boleh dimakan seperti babi. 




Hal itu karena bangkai-bangkai hewan ini tidak boleh dimakan tanpa adanya 
perbedaan. Bagian tubuh yang dipotong darinya dalam keadaan masih hidup tidak 
boleh dimakan, kecuali belalang dan ikan. Karena bangkai dari kedua hewan tersebut 
adalah halal. 2 
Melihat dari keadaan hewan bangkai, dapat dibagi menjadi dua bagian, 3 
yaitu: 
1. Bagian yang ada diluar kulit hewan seperti bulu, rambut dan sejenisnya. 
Hukumnya suci, tidak najis. Seperti dalam al-Qur’an surat an-Nahl ayat 80 
ª! $#ur @ yè y_ / ä3s9 . Ï`iB öNà6Ï?qã ç/ $ YZs3y @ yèy_ ur / ä3s9 Ï`iB Ïqè=ã_ ÉO» yè ÷R F{$# $ Y?qã ç/ $ygtRqÿÏ tG ó¡n@ tPöqt 
öNä3ÏY÷è sß tP öqtur öNà6 ÏG tB$ s%Î)   ô Ï`Bur $ygÏù#uqô¹r& $ yd Í$ t/÷rr&ur !$yd Í$ yè ô©r&ur $ ZW» rOr& $ ·è» tG tBur 4 n<Î) &ûüÏm 
Artinya: “Dan Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu sebagai tempat 
tinggal dan dia menjadikan bagi kamu rumah-rumah (kemah-kemah) 
dari kulit binatang ternak yang kamu merasa ringan (membawa)nya di 
waktu kamu berjalan dan waktu kamu bermukim dan (dijadikan-Nya 
pula) dari bulu domba, bulu onta dan bulu kambing, alat-alat rumah 
tangga dan perhiasan (yang kamu pakai) sampai waktu (tertentu). 4 
Ayat ini berlaku umum, untuk hewan yang disembelih atau tidak 
disembelih. Allah menyampaikan ayat ini untuk menjelaskan karunia-Nya 
terhadap hambanya dari pemanfaatan bangkai yang masih bisa disamak dan 
diproses untuk menghilangkan kenajisannya dan bisa dimanfaatkan. 
2 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddiqi, koleksi hadis-hadis hukum 1, 57 
3 Ibid., 59‐60 




2. Bagian bawah kulitnya, seperti daging dan lemak hukumnya najis secara ijma’ 
dan tidak dapat disucikan dengan cara disamak. Dalam al-Qur’an surat al- 
An’am ayat 145 
@è% Hw ßÉ r`&  Îû !$tB zÓ Çrr é& ¥ n< Î) $·B §pt èC 4n?tã 5O Ïã$sÛ ÿ¼çmßJyè ôÜt HwÎ) br& cqä3t ºptGø tB ÷rr& $YB y %·nqàÿó¡¨B ÷r r& 
zNóss9 9 Í\Åz ¼çm¯RÎ* sù ê[ô_Í ÷r r& $¸)ó¡Ïù ¨@Ïdé& Îö tó Ï9 «!$# ¾ÏmÎ/ 4 Ç y`Jsù §äÜôÊ$# uö xî 8ø$t/ wur 7$tã ¨bÎ* sù 
­/ u Öqàÿxî ÒOÏm§ 
Artinya: “Katakanlah: "Tiadalah Aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan 
kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak 
memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang 
mengalir atau daging babi - Karena Sesungguhnya semua itu kotor - 
atau binatang yang disembelih atas nama selain Allah. barangsiapa 
yang dalam keadaan terpaksa, sedang dia tidak menginginkannya dan 
tidak (pula) melampaui batas, Maka Sesungguhnya Tuhanmu Maha 
Pengampun lagi Maha penyayang". 5 
Daging dan lemak dari bangkai tidak bisa disucikan dengan cara 
disamak seperti halnya mensucikan kulit bangkai. 
Beberapa pendapat mengenai bangkai: 
a. Menurut Ibnu Rusyd, terdapat perbedaan pendapat mengenai bangkai dari 
hewan yang darahnya mengalir (selain ikan dan belalang) adalah najis tetapi 
mengenai bulu dan tulangnya masih diperselisihkan. 6 
b. Menurut Maliki, bulu bangkai tidak najis tetapi tulang bangkai najis. 
c. Menurut Syafi’i, bulu dan tulang bangkai sama dengan bangkai itu sendiri 
yaitu najis. 
5  Ibid., 147 




d. Menurut Hanafi bulu dan tulang bangkai tidak najis. 
e. Menurut Asy-Syawka>ni menajiskan bangkai bukan paham yang disepakati. 
Jumhur ulama mengatakan bahwa tiap-tiap yang haram, najis, tentu 
menajiskan anggota badan yang dipotong atau terpotong. 
Menurut Hanafi, semua yang bisa dimanfaatkan dan halal menurut syara’ 
maka boleh saja menjualnya, 7 karena pada dasarnya semua benda diciptakan 
untuk kepentingan manusia. 
Diperbolehkannya menjual barang bernajis begitu pula 
memanfaatkannya selain untuk dimakan, seperti dipakai untuk menyamak, 
mengecat dan untuk dijadikan bahan bakar menyalakan lampu selain dimasjid. 
Namun, tidak boleh memanfaatkan minyak yang terbuat dari bangkai karena 
tidak sah secara syara’ untuk memanfaatkannya. 
Menurut Madzhab Maliki, Syafi’i dan Hanbali tidak boleh jual beli babi, 
bangkai, darah, minuman keras dan najis- najis lainnya. Jual beli minuman keras, 
babi dan bangkai adalah batal, begitu juga untuk jual beli anjing, meskipun 
sebagai hewan penjaga atau anjing pemburu, jual belinya dianggap batal karena 
adanya larangan jual beli anjing. Begitu juga jual beli barang bernajis yang tidak 
bisa dibersihkan, seperti minyak, madu dan minyak samin (mentega) yang 
terkena najis. Tidak sah jual beli benda yang memang najis, seperti kotoran 




hewan yang tidak bisa dimakan dagingnya, kotoran manusia, tulang bangkai dan 
kulitnya. Karena tidak bias disucikan. 
Seperti dalam Hadis : 
ِﺍ ﱠﻥ َﷲﺍ ﺣ ﺮ ﻡ ﺑ ﻴ ﻊ ﹾﻟﺍ ﺨ ﻤ ِﺮ ﻭ ﹾﻟﺍ ﻤ ﻴ ﺘ ِﺔ ﻭ ﹾﻟﺍ ِﺨ ﻨ ِﺰ ﻳ ِﺮ ﻭ َﻷﺍ ﺻ ﻨ ِﻡﺎ 
Artinya: “Sesungguhnya Allah mengharamkan jual beli minuman keras, bangkai, 
babi dan berhala.” 8 
Jual beli najis dan benda bernajis termasuk jual beli yang bat}il, jual beli 
yang bat}il (batal) adalah jual beli yang tidak terpenuhinya rukun dan obyeknya, 
tidak dilegalkan hakikat maupun sifatnya. Artinya, objek transaksi (barang atau 
harga) dianggap tidak layak secara hukum, maka hukum transaksi ini dianggap 
tidak terjadi. Jika transaksi tetap dilakukan, maka tidak menciptakan hak 
kepemilikan. Mengenai harga barang yang diterima dari proses transaksi ini 
dianggap batal. Sedangkan menurut jumhur ulama, harga barang dianggap 
jaminan seperti menerima barang dari proses jual beli yang fasid. 9 
Tanduk rusa bukan merupakan satu-satunya obat yang jika tidak 
digunakan akan menimbulkan akibat yang fatal, jadi tidak ada hukum darurat 
untuk menggunakan tanduk rusa sebagai obat. Tanduk rusa masih bisa 
digantikan dengan obat lainnya seperti obat yang berasal dari hewan yang halal 
dimakan atau obat lain dari tumbuh-tumbuhan (herbal). 10 Dalam kaidah fiqih 
8 Shahih Bukhori Muslim, (Beirut: Dar Al-Kutub, tt.) 230 
9 Wahbah az-zuhaili, Fiqih Islam Waadillatuhu, juz 5 ,  92-93 




disebutkan bahwa bila sudah ada obat pengganti yang halal maka hukumnya 
kembali kehukum asal yaitu menjadi haram. 
ﹶﺍ ﹶﺄﹾﻟ ﺻ ﹸﻞ ﺑ ﹶﻘ ٌﺀﺎ ﻣ ﹶﻛﺎ ﹶﻥﺎ ﻋ ﹶﻠ ﻰ ﻣ ﹶﻛﺎ ﹶﻥﺎ 
Artinya: “Pada dasarnya, sesuatu yang telah memiliki kepastian hukum tertentu 
ditetapkan sebagaimana hukum semula.” 11 
Yang menjadikan tanduk rusa haram adalah karena proses 
pengambilannya. Jika tanduk diambil pada saat rusanya telah disembelih dengan 
cara yang syar’i maka tanduk terebut halal untuk dikonsumsi sebagai bahan 
obat, tetapi dalam hal ini tanduk rusa diambil (dipotong) pada saat rusanya 
hidup dan suatu bagian tubuh hewan yang dipotong pada saat hewan tersebut 
masih hidup tanpa menyembelihnya terlebih dahulu disebut bangkai, bangkai itu 
najis dan haram untuk diperjualbelikan. 
Penggunaan bahan obat dari sesuatu yang haram dilarang dalam hukum 
Islam jika masih ada bahan obat lain yang halal untuk digunakan sebagai obat. 
ِﻟ ﹸﻜ ﱢﻞ ﺩ ٍﺀﺍ ﺩ ﻭ ٌﺀﺍ ﹶﻓ ِﺎ ﹶﺫ ﺍ ﹶﺃ ِﺻ ﻴ ﺐ ﺩ ﻭ ُﺀﺍ ﺪﻟﺍ ِﺀﺍ ِﺑ ﺮ ﹶﺃ ِﺑ ِﺎ ﹾﺫ ِﻥ ِﷲﺍ ﻋ ﺰ ﻭ ﺟ ﱠﻞ 
12 
Artinya:“Setiap penyakit ada obatnya, jika ada obat yang sesuai untuk suatu 
penyakit, maka dengan seizin Allah penyakit akan sembuh.”(HR. 
Muslim) 
Allah mewajibkan kepada hambanya yang sakit untuk berobat, berobat 
menggunakan obat yang halal bukan dari bahan yang diharamkan. Karena setiap 
11 Kurdi Fadal, Kaidah-kaidah Fikih, (jakarta: Artha Rivera, cet.I, 2008), 36 




penyakit pasti ada obatnya kecuali penyakit tua. 13 Berobat merupakan 
keharusan karena berobat merupakan bagian dari ikhtiar mencari kesembuhan. 
Disamping berobat manusia juga diwajibkan untuk berdoa untuk memohon 
kesembuhan dari Allah SWT. 14 
ﻣ ﺎ ﹶﺃ ﻧ ﺰ ﹶﻝ ُﷲﺍ ﻋ ﺰ ﻭ ﺟ ﱠﻞ ِﻣ ﻦ ﺩ ٍﺀﺍ ﱠﻟﺍ ﺎ ﹶﺃ ﻧ ﺰ ﹶﻝ ﻣ ﻌ ﻪ ِﺷ ﹶﻔ ًﺀﺎ 
Artinya: “Allah tidak menurunkan suatu penyakit melainkan Dia juga 
menurunkan penyembuhnya. “ 15 (HR. Bukhari Muslim) 
Allah tidak akanmemberikan penyakit kecuali memberikan obatnya, 
maka manusia diperintahkan untuk berikhtiar mencari obat yang halal untuk 
menyembuhkan penyakitnya. 
Dan ditegaskan dalam hadits Nabi saw yang berbunyi : 
ِﺍ ﱠﻥ ُﷲﺍ ﹶﺍ ﻧ ﺰ ﹶﻝ َﺀﺍﺪﻟﺍ ﺪﻟﺍﻭ َﺀﺍﻭ ﹶﻞﻌﺟﻭ ﱢﻞﹸﻜِﻟ ٍﺀﺍﺩ ًﺀﺍﻭﺩ ﻭﺍﻭﺍﺪﺘﹶﻓ ﹶﻻﻭ ﻭﻭﺍﺪﺗ ٍﻡﺍﺮﺤِﺑ 
Artinya: “Allah telah menurunkan penyakit dan obat, serta menjadikan obat 
bagi tiap penyakit maka, berobatlah dan janganlah berobat dengan 
benda yang haram”(HR. Abu Daud dari Abduh Dardah). 16 
Dari hadis tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pengobatan dengan 
sesuatu yang haram adalah kembali ke hukum asalnya yaitu haram karena masih 
ada obat pengganti lainnya, yaitu obat yang suci, jika tidak ada lagi obat yang 
13 Ibnu Qayim al jauzi, Panduan Hukum Islam, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), 858 
14  Abu  Syari’ Muhammad  Abdul  Hadi,  Hukum Makanan dan  Sembelihan Dalam Pandangan  Islam, 
(Jakarta: Trigenda Karya, 1997), 425 
15 Ibnu Qayyim Al- Juziyyah, Zaadul maa’ad Bekal Perjalanan Menuju ke Ahirat, (Jakarta:pustaka 
azzam, 2006), 270 
16 Abi Daud Sulaiman bin A’s-as Imam Hafidz, Sunnah Abi Daud Juz III, (Beirut Lebanon: Dar al- 




suci maka diperbolehkan menggunakan obat yang haram. Tetapi jika masih ada 







Dari pembahasan bab empat di atas maka dapat ditarik kesimpulan: 
1. Jual beli tanduk rusa untuk bahan obat-obatan ditoko obat tradisional Cina 
seperti halnya transaksi jual beli pada umumnya, yaitu ada penjual, pembeli, 
barang yang diperjualbelikan dan ijab qabul. 
2. Jika ditinjau dari hukum Islam maka jual beli tanduk rusa adalah jual beli 
yang bat}il karena jual beli tersebut tidak terpenuhi rukun dan syaratnya. 
Tanduk rusa yang diperjualbelikan bukan dari benda yang suci karena 
proses pengambilannya yaitu memotong tanduk dari rusa yang masih hidup. 
Hukum bagian tubuh yang dipotong pada saat hewan tersebut masih hidup 
adalah sama dengan bangkai, yaitu najis dan haram dimakan serta 
diperjualbelikan. 
Maka transaksi jual belinya dianggap tidak berlaku karena jual beli tersebut 
tidak dilegalkan hakikat maupun sifatnya. Objek transaksi dianggap tidak 
layak secara hukum, maka hukum transaksinya dianggap tidak terjadi. Jika 
transaksi tetap dilakukan, maka tidak menciptakan hak kepemilikan. 







Dari kesimpulan diatas penulis berharap kepada 
1. Para pembeli obat dari bahan tanduk rusa sebaiknya mencari tau asal 
usul darimana tanduk rusa yang akan dibeli diperoleh; apakah dari rusa yang 
telah disembelih dan diambil tanduknya, atau dari bangkai rusa atau 
dipotong pada saat rusanya masih hidup; dengan cara apa pemotongan 
tanduk dilakukan dan apa saja khasiat yang terkandung didalamnya. Karena 
salah dalam pemilihan obat bisa berakibat fatal, bukan menyembuhkan 
penyakit yang di derita tetapi menimbulkan efek negatif yang lain. 
2. Bagi para penjual obat yang menjual tanduk rusa untuk bahan obat- 
obatan agar menginformasikan dengan detail mengenai barang yang dijual 
dalam hal ini tanduk rusa yang dijadikan bahan obat, agar para pembeli 
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